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KATA PENGANTAR

1.

Perkembangan dunia fambang menuntut fransparansi, standarisasi
serta akuntabilitas. Hal ini tidak terbatas kepada eksplorasi dan
pertambangan dari mineral dan batubara di Indonesia. Agar dapat
berkesinambungan, di belahan dunia lain, beberapa kode telah
dikembangkan dan diterapkan. Kode ini digunakan sebagai referensi
dalam pelaporan hasil  eksplorasi, sumberdaya mineral dan
cadangan mineral untuk mineral dan batubara.

Industri fambang (termasuk eksplorasi) di Indonesia telah berevolusi
secara progresif sehingga kebutuhan pendanaan dari bursa saham
serta perbankan meningkat secara signifikan. Hal ini mengakibatkan
meningkatnya kebutuhan individu yang memiliki kompetensi untuk
menulis pelaporan hasil  eksplorasi, sumberdaya mineral dan
cadangan mineral yang memiliki kredibilitas finggi. Sampai saat ini,
komunitas pertambangan Indonesia berasumsi bahwa pelaporan
yang kredibel adalah yang mengikuti Kode JORC (Kode Pelaporan
dari  Australia untuk Hasil Eksplorasi, Sumberdaya Mineral dan
Cadangan Mineral). Seiring berkembangnya dunia pertambangan,
Indonesia perlu mengembangkan Kode Pelaporan Hasil Eksplorasi,
Sumberdaya Mineral dan Cadangan Mineral sendiri yang dapat
digunakan sebagai referensi oleh “Competent Person Indonesia”.

Kode ini diformulasikan dengan tujuan membuat standar minimum
unfuk pelaporan hasil eksplorasi, sumberdaya dan cadangan untuk
komoditi mineral dan batubara yang mengikuti standar pelaporan
internasional, sehingga pelaporan tersebut dapat digunakan untuk
meyakinkan para investor industri fambang.

Inisiasi pengembangan kode pertama dimulai pada akhir fahun 1990-
an oleh IAGI (lkatan Ahli Geologi Indonesia) secara independen dan
gabungan dengan Bursa Efek Surabaya / Surabaya Stock Exchange
(sebelum melakukan merjer dan menjadi Bursa Efek Indonesia /
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Indonesia Stock Exchange) berikut dengan asosiasi profesional lainnya
di Indonesia. Tetapi usaha ini tidak berhasil, sampai pada tahun 2009,
MGEI (Masyarakat Geologi Ekonomi Indonesia), anak organisasi IAGI,
merekomendasikannya.  Secara paralel, PERHAPI berhasil
membangun kolaborasi dengan AusIMM unfuk mengembangkan
Kode Pelaporan untuk industri tambang semenjok tahun 1997.
Komitmen PERHAPI untuk mengembangkan kode pelaporan
diperkuat dengan melakukan kolaborasi dengan MICA (Mineral
Councils of Australia) pada tahun 2007 di Sydney. IAGI dan PERHAP!I
memutuskan untuk membuat Komite Bersama guna
mengembangkan sistem Competen Person Indonesia (CPl) dan
Standarisasi Pelaporan Hasil Eksplorasi, Sumberdaya dan Cadangan
Mineral. Komite tersebut dikenal sebagai Komite Cadangan Minerall
Indonesia — KCMI. Surat Keputusan Bersama IAGI — PERHAPI untuk
pembentukan komite tersebut, terlampir sebagai lampiran dalam
dokumen ini. Lebih lanjut, Kode yang dikembangkan oleh KCMI
dinamakan sebagai Kode KCMI.

Perkembangan Kode KCMI ini didukung oleh Ketua JORC (Joint Ore
Reserve Committee) dari Australia.
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